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No.Urut :1

No. Sampel : STD 12/ SWG-01
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x

TipeBatuan . Batuan Beku

Tipe Struktur : Masif

Klasfikas : Klasifikasi Streckeinsen, 1974

Deskrips Mikroskopis

Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colorless, nikol silang abu-abu kehitaman, granularitas porfiritik,
kristanilitas hipokristalin, bentuk mineral euhedral-subhedral, relasi inequigranular, dengan komposisi mineral Olivin
(25%), Serpentin (10%), Ortopiroksin (45%) dan Clinopiroksin (20%).

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Ju((r)zlfh Keterangan Optik Mineral
Olivin (Ql) 27, 7% | Warnaabsorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitastinggi, relief tinggi, indeks

bias Nmin > Ny, pleokroisme lemah, pecahan uneven, bentuk euhedral-subhedral,
warna interferensi biru keunguan, kembaran tidak ada, sudut gelapan 25°, jenis
gelapan miring, dengan ukuran mineral 0,3 mm - 0,5 mm

Serpentin (Se) 10% Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief sedang,
indeks bias nmin > N, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-
anhedral, warna interferensi putih keabuan, kembaran tidak ada, sudut gelapan
31°, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 0,05 mm—0,1 mm

Ortopiroksin (Opx) 50% Warnaabsorbsi colorless, belahan satu arah, intensitastinggi, relief tinggi, indeks
bias nmin> N, pleokroisme lemah, pecahan uneven, bentuk euhedral-subhedral,
warna interferensi putih keabuan, kembaran tidak ada, sudut gelapan 55°, jenis
gelapan pardel, dengan ukuran mineral 1,2 — 1,8 mm, dengan jenis piroksin
adalah orthopyroxene.

kKsin (Cny) 22,2% | Warnaabsorbsi colorless, belahan satu arah, intensitastinggi, relief tinggi, indeks
bias nmin> nep, pleokroisme lemah, pecahan uneven, bentuk subhedral-anhedral,
warnainterferensi putih kekuningan, kembaran tidak ada, sudut gelapan 23°, jenis
gelapan miring, dengan ukuran mineral 0,2 — 0,4 mm, dengan jenis piroksin
adalah clinopyroxene.

aBatuan : Olivine Websterite terserpentinisasi (Streckeinsen, 1974)
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No. Sampel : STD 15/ SWG-03 (1)
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Beku

Tipe Struktur : Masif

Klasfikas : Klasifikas Streckeinsen, 1974

Deskripsi Mikroskopis

Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colorless, nikol silang abu-abu kehitaman, granularitas porfiritik,
kristanilitas hipokristalin, bentuk mineral euhedral-subhedral, relasi inequigranular, dengan komposisi mineral Olivin
(25%), Serpentin (10%), Ortopiroksin (35%) dan Clinopiroksin (30%).

Deskrips Mineralogi

Komposis Mineral Ju&';‘h Keterangan Optik Mineral
Olivin (OI) 27,7% | Warnaabsorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitastinggi, relief tinggi, indeks

bias nmin > Nep, pleokroisme lemah, pecahan uneven, bentuk euhedral-subhedral,
warna interferens biru keunguan, kembaran tidak ada, sudut gelapan 30°, jenis
gelapan miring, dengan ukuran mineral 0,3 mm - 0,8 mm

Serpentin (Se) 10% | Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief sedang,
indeks bias nmin > N, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-
anhedral, warna interferensi putih keabuan, kembaran tidak ada, sudut gelapan
23’, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 0,05 mm - 0,08 mm

Ortopiroksin (Opx) 38,8% | Warnaahsorbsi colorless, belahan satu arah, intensitastinggi, relief tinggi, indeks
bias Nmin> Ney, pleokroisme lemah, pecahan uneven, bentuk euhedral-subhedral,
warna interferend putih keabuan, kembaran tidak ada, sudut gelapan 52°, jenis
gelapan paralel, dengan ukuran mineral 1— 1,3 mm, dengan jenis piroksin adalah
orthopyroxene.

Clingpirgksin (Cox) 33,3% | Warnaabsorbsi colorless, belahan satu arah, intensitastinggi, relief tinggi, indeks
bias Nmin> Nen, pleokroisme lemah, pecahan uneven, bentuk subhedral-anhedrd,
warnainterferensi putih kekuningan, kembaran tidak ada, sudut gelapan 28°, jenis
gelapan miring, dengan ukuran mineral 0,3 — 0,5 mm, dengan jenis piroksin
adalah clinopyroxene.

na Batuan : Olivine Websterite terserpentinisasi (Streckeinsen, 1974)
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No.Urut :3

No. Sampel : STD 16/ SWG-04 (1)
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan . Batuan Beku

Tipe Struktur : Madif

Klasfikasi : Klasifikas Streckeinsen, 1974

Deskripsi Mikroskopis :

Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colorless, nikol silang abu-abu kehitaman, granularitas porfiritik,
kristanilitas hipokristalin, bentuk mineral subhedral-anhedral, relasi inequigranular, dengan komposisi mineral Olivin
(20%), Serpentin (40%), Ortopiroksin (25%) dan Clinopiroksin (15%).

Deskrips Mineralogi

Komposisi Mineral J“([,}L')ah Keterangan Optik Mineral
Olivin (Ol) 33,3% | Warnaabsorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitastinggi, relief tinggi, indeks

bias Nmin > Nep, pleokroisme lemah, pecahan uneven, bentuk subhedral-anhedral,
warna interferensi biru keunguan, kembaran tidak ada, sudut gelapan 25°, jenis
gelapan miring, dengan ukuran mineral 0,3 mm - 0,5 mm

Serpentin (Se) 40% | Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief sedang,
indeks bias nmin > Ng,, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-
anhedral, warna interferensi putih keabuan, kembaran tidak ada, sudut gelapan
22°, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 0,1 mm - 0,15 mm

Ortopiroksin (Opx) 41,6% | Warnaabsorbsi colorless, belahan satu arah, intensitastinggi, relief tinggi, indeks
hias Nmin> Ney, pleokroisme lemah, pecahan uneven, bentuk subhedral-anhedral,
warna interferens putih keabuan, kembaran tidak ada, sudut gelapan 49°, jenis
gelapan pardel, dengan ukuran mineral 0,2 — 0,6 mm, dengan jenis piroksin
adalah orthopyroxene.

pirak<in (Cpx) 25% | Warnaabsorbsi colorless, belahan satu arah, intensitastinggi, relief tinggi, indeks
bias Nmin > Nepy, pleokroisme lemah, pecahan uneven, bentuk subhedral-anhedral,
warnainterferens putih kekuningan, kembaran tidak ada, sudut gelapan 35°, jenis
gelapan miring, dengan ukuran minera 0,2 — 0,5 mm, dengan jenis piroksin
adalah clinopyroxene.

ama Batuan : Olivine websterite (Streckeinsen, 1974)
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No.Urut :4
No. Sampe! : STD 18/ SWG-06 (1)
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan . Batuan Beku
Tipe Struktur : Masif
Klasfikas : Klasifikas Streckeinsen, 1974

Deskripsi Mikroskopis

Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colorless, nikol silang abu-abu kecoklatan, granularitas porfiritik,
kristanilitas hipokristalin, bentuk mineral subhedral-anhedral, relasi inequigranular, dengan komposisi minera Olivin
(10%), Serpentin (45%), Ortopiroksin (15%) dan Clinopiroksin (30%).

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral J“([,‘/"O';‘h Keterangan Optik Mineral
Olivin (Ql) 18,8% | Warnaabsorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitastinggi, relief tinggi, indeks

bias Nmin> Ney, pleokroisme lemah, pecahan uneven, bentuk subhedral-anhedral,
warna interferensi biru keunguan, kembaran tidek ada, sudut gelapan 30°, jenis
gelapan miring, dengan ukuran mineral 0,1 mm-0,3mm

Serpentin (Se) 45% | Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief sedang,
indeks bias nmin > Nep, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-
anhedral, warna interferens putih keabuan, kembaran tidak ada, sudut gelapan
24’ jenis gelapan miring, dengan ukuran minera 0,1 mm - 0,15 mm

Ortopiroksin (Opx) 27,2% | Warnaabsorbsi colorless, belahan satu arah, intensitastinggi, relief tinggi, indeks
hias nmin> Ny, pleokroisme lemah, pecahan uneven, bentuk subhedral-anhedral,
warna interferens putih keabuan, kembaran tidak ada, sudut gelapan 59°, jenis
gelapan parael, dengan ukuran mineral 0,2 — 0,3 mm, dengan jenis piroksin
adalah orthopyroxene.

Clinapiroksin (Cpx) 54,5% | Warnaabsorbsi colorless, belahan satu arah, intensitastinggi, relief tinggi, indeks
F = r;DF bias Nmin> Nep, pleokroisme lemah, pecahan uneven, bentuk subhedral-anhedral,

il warnainterferens putih kekuningan, kembaran tidak ada, sudut gelapan 27°, jenis
' gelapan miring, dengan ukuran minera 0,1 — 0,3 mm, dengan jenis piroksin
adalah clinopyroxene.

Jama Batuan : Olivine websterite (Streckeinsen, 1974)
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No.Urut :5
No. Sampel : STD 21/ SWG-08 (1)
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TipeBatuan : Batuan Beku
Tipe Struktur : Masif
Klasifikas : Klasifikas Streckeinsen, 1974

Deskripsi Mikroskopis :

Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colorless, nikol silang abu-abu kecoklatan, granularitas porfiritik,
kristanilitas hipokristalin, bentuk mineral euhedral-subhedral, relasi inequigranular, dengan komposisi minera Olivin
(60%), Serpentin (15%), Ortopiroksin (5%) dan Clinopiroksin (20%).

Deskrips Mineralogi

Komposis Mineral Ju([;ll;‘h Keterangan Optik Mineral
Olivin (Ql) 70,5% | Warnaabsorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitastinggi, relief tinggi, indeks

bias Nmin > Nep, pleokroisme lemah, pecahan uneven, bentuk euhedral-subhedral,
warna interferensi biru keunguan, kembaran tidak ada, sudut gelapan 29°, jenis
gelapan miring, dengan ukuran mineral 0,8 mm -1 mm

Serpentin (Se) 15% | Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief sedang,
indeks bias Nmin > Nep, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-
anhedral, warna interferensi putih keabuan, kembaran tidak ada, sudut gelapan
27°, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 0,05 mm - 0,06 mm

Ortopiroksin (Opx) 58% | Warnaabsorbsi colorless, belahan satu arah, intensitastinggi, relief tinggi, indeks
hias Nmin> Nep, pleokroisme lemah, pecahan uneven, bentuk euhedral-subhedral,
warna interferensi putih keabuan, kembaran tidak ada, sudut gelapan 48°, jenis
gelapan pardel, dengan ukuran mineral 0,3 — 0,7 mm, dengan jenis piroksin
adalah orthopyroxene.

(Cpx) | 235% | Warnaabsorbsi colorless, belahan satu arah, intensitastinggi, relief tinggi, indeks
bias Nmin> Nen, pleokroisme lemah, pecahan uneven, bentuk subhedral-anhedral,
warnainterferens putih kekuningan, kembaran tidak ada, sudut gelapan 31°, jenis
gelapan miring, dengan ukuran minera 0,2 — 0,3 mm, dengan jenis piroksin
adalah clinopyroxene.

Nama Batuan : Lherzolite (Streckeinsen, 1974)

Optimized using
trial version
www.balesio.com




Optimized using
trial version
www.balesio.com




Optimized using
trial version
www.balesio.com

Lampiran 5 Kartu Konsultasi

85



Optimized using
trial version
www.balesio.com

86

Lampiran B 10
Kartu Konsultasi Tugas Akhir

JUDUL: STy0) KARAKTERISTIK MINERALo6! DAN KIMIA RATUAN DASAR

ENDAOAN NIKEL LATERT PADA RUKIT WRANGLER
PT ANYAM TRK URDN KO(AKA

(Konsultasi minimal 8 kali)

PARAF
DOSEN

17-0%-204 | Penulison albseroik, Euiuon penelion Sgonti | L~
' Pe(\uh'gm rumys Kimior d«'perbaiki
* Ruivkean qumbar dimasuldion keCalam tuboh Leles %/
19-07-104 | Tudvon perelition dipesbaiki

* Koo pengantar diperbatki

. Pm%unam kata asing dibenarkon
22 -0%-)4 |+ Kesalahan penyusuren Kato (9po) %
* Bahasa asing (italic)

+ Peba Lokasi, petor gaolag regiona! diperbai
%-0#-20M |- Deaglalnon doba XRD dipecbaile gracil XA
* Dagtar Dusto

29-07-201| BabTL dl’p:‘oaizi peapsuren Kalimat ¥ |
* Kesalahon (-ﬁpo

TANGGAL MATERI KONSULTASI

27




Optimized using
trial version
www.balesio.com

TANGGAL

MATERI KONSULTASI

PARAF
DOSEN

07-08-204

o3-08- 1y

[2-08 -1ty

*Wasil don Pembalrisan
+Metade don Nlor Pepelition
« Dartor Pustaler
 Koordinat Petar digerselas

. Kesalahn Typo

09 -08-20% |-

Penulisan durnal don Poster

+ Penvlisan Actilee! |Imials don Poster
;7*24‘/ Sre o Sen 1o
&

%6 09209 -

Revisi Tosuon Penelition
Rabuan berdasardcon kOMPOSis'i itvion

- Hosil pessentase di nosmanlisaasileon
+ Satvon niloi Pado Tabe| (%)

; Ke&zrmgm gombar dipedengkap

" Skala Pcd/« Gombor Singlecpan

BoBRY A

28



